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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Brand Image, Kualitas Produk dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik Maybelline (Studi Pada Mahasiswi Universitas Islam 

Malang Periode 2019). Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling insidental dengan jumlah sebanyak 100 responden 

yang diolah menggunakan software SPSS Statistik 25. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan yang 

digunakan adalah regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat tidak ada pengaruh signifikan brand image 

terhadap keputusan pembelian kosmetik Maybelline, dibuktikan nilai t hitung sebesar 0,967, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,336 > 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,111. (2) terdapat 

pengaruh yang signifikan kualitas produk terhadap keputusan pembelian kosmetik Maybelline, 

dibuktikan nilai t hitung sebesar 4,360 dengan nilai sginifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. (3) terdapat 

pengaruh yang signifikan harga terhadap keputusan pembelian kosmetik Maybelline, dibuktikan 

nilai t hitung sebesar 5,271 dengan nilai sginifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. (4) teerdapat pengaruh 

yang signifikan brand image, kualitas produk dan harga secara bersama-sama terhadap keputusan 

pembelian kosmetik Maybelline dubuktikan dengan nilai F hitung sebesar 94,414 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. 

 

Kata kunci: Brand Image, Kualitas Produk, Harga, Keputusan Pembelian 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of brand image, product quality and price on purchasing 

decisions for Maybelline cosmetics (study on female students at the Islamic University of Malang 

in the 2019 period). This type of research uses a quantitative approach. The sampling technique 

used incidental sampling with a total of 100 respondents who were processed using SPSS Statistics 

25 software. The data collection technique used a questionnaire that had been tested for validity 

and reliability. The data analysis technique used is multiple regression. 

The results showed that: (1) there was no significant effect of brand image on the decision to 

purchase Maybelline cosmetics, as evidenced by the t value of 0.967, with a significance value of 

0.336 > 0.05 and a regression coefficient of 0.111. (2) there is a significant effect of product 
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quality on the decision to purchase Maybelline cosmetics, as evidenced by the t value of 4.360 with 

a significance value of 0.000 ˂ 0.05. (3) there is a significant effect of price on the decision to 

purchase Maybelline cosmetics, as evidenced by the t value of 5.271 with a significance value of 

0.000 ˂  0.05. (4) there is a significant influence of brand image, product quality and price together 

on purchasing decisions for Maybelline cosmetics as evidenced by the calculated F value of 94.414 

with a significance value of 0.000 ˂ 0.05. 

Keywords: Brand Image, Product Quality, Price, Purchase Decision 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya kebutuhan gaya hidup masyarakat 

Indonesia, untuk membuat seseorang terlihat cantik dan menarik sehingga 

membutuhkan kosmetik. Hal  ini menyebabkan produsen kosmetik bersaing 

ketat dalam memperebutkan pangsa pasar yang ada. Dengan kondisi persaingan 

yang sangat kompetitif dari para produsen kosmetik, konsumen memiliki 

banyak pilihan alternatif untuk membeli kosmetik sesuai kebutuhan dan 

kemajuan teknologi informasi dapat membantu konsumen membeli produk 

kosmetik yang mereka konsumsi.  

Industri kosmetik di Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang sangat 

pesat, seiring dengan tingginya permintaan konsumen dan melebarnya pasar 

kosmetik. Pada tahun 2021 berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

disebutkan, kosmetika yang mencakup sektor industri farmasi, kimia, dan obat 

tradisional mengalami pertumbuhan hingga 9,61%. Selain itu, BPOM juga 

mencatat industri kosmetik mengalami kenaikan jumlah perusahaan hingga 

20,6%. Industri kosmetik mengalami pertambahan 913 industri semenjak 2021 

hingga Juli 2022. Peningkatan industri kosmetik didominasi oleh UKM yaitu 

sebesar 83% (Febrinastri, 2022).



Gambar  1 Penjualan Produk Kosmetik Januari - Maret 2022 

Sumber data: Compas.id.com, Oktober 2022 

 

Gambar di atas merupakan total penjualan untuk kategori kosmetik  wajah 

pada awal tahun 2022 sudah mencapai Rp129.1 miliar. Produk Maybelline 

menduduki tingkat pertama dalam penjulan di bulan Januari - Maret 2022 

dengan perolehan sebanyak 53,2 M. Diposisi kedua diduduki oleh produk Make 

Over 27,1 M. Luxcrime mendapatkan perolehan sebanyak 24,3 M dan susul 

oleh produk Wardah dan Focallure. Jika ditelusuri lebih dalam lagi dari data 

penjualan di dashboard Compas.co.id, bedak menjadi produk terlaris di 

marketplace. Dilihat dari data dasboard Compas, bedak berada di urutan 

pertama dengan transaksi penjualan paling banyak. Lalu diikuti dengan 

Foundation dan BB/CC Cream yang masuk dalam top 3 penjualan. Transaksi 

untuk kategori kosmetik wajah pun paling banyak terjadi pada marketplace 

Shopee dengan 75,3% dibandingkan dengan Tokopedia yaitu sebesar 24,7%. 

Data penjualan kosmetik di e-commerce ini cukup menarik, tergantung dari 



perilaku konsumen dalam Tokopedia dan Shopee yang berbeda-beda (Haasiani, 

2022). 

Universitas Islam Malang merupakan salah satu perguruan tinggi swasta 

di Kota Malang. BAAK Unisma menyebutkan bahwa mempunyai mahasiswa 

sebanyak 13.102 orang. Mahasiswi yang ada di Univeristas Islam Malang 

adalah mahasiswi pengguna kosmetik dan menjadikan kosmetik kebutuhan 

yang sangat penting dan harus dimiliki untuk menunjang penampilan dalam 

melakukan aktifitas sehari-hari. 

Definisi kosmetika menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI 

No.1175/MENKES/PER/VIII/2010 dalam Yulia & Ambaarwati (2015:2) 

tentang Izin Produksi Kosmetika, kosmetika adalah bahan atau sediaan yang 

dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia, epidermis, 

rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar atau gigi dan membran 

mukosa mulut.  

Dalam upaya memenuhi kebutuhannya, seseorang akan memilih suatu 

produk yang mampu memberikan kepuasan dan kualitas yang maksimal, 

terutama faktor yang menciptakan keputusan berbeda-beda, tetapi secara umum 

faktor-faktor seperti merek, kualitas produk dan harga itu sendiri. 

 

 

 

 



 

Gambar  2  Diagram Pengguna Kosmetik 

Sumber: Mahasiswa Unisma, Oktober 2022 

 

 

Gambar di atas menjelaskan bahwa ada 38 orang yang menjawab pra 

penelitian. Sebagian besar mahasiswi menggunakan produk Wardah dengan 

nilai 34,2%, mahasiswi yang menggunakan produk MS GLOW sebesar 21,1%, 

mahasiswi yang menggunakan produk Make Over sebesar 15,8%, mahasiswi 

yang menggunakan produk Madem Gie sebesar 13,2%, mahasiswi yang 

menggunakan produk Emina sebesar 13,2% dan mahasiswi yang menggunakan 

produk kosmetik Maybelline yaitu sebesar 2,5%.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3 Alasan Tidak Menggunakan Produk Maybelline 

Sumber: Mahasiswa Unisma, Oktober 2022 



Menurut pra penelitian pada mahasiswi Unisma angkatan 2019 

mahasiswi Unisma tidak tertarik dalam melakukan pembelian kosmetik 

Maybelline karena mahasiswi berpendapat bahwa produk Maybelline ini seperti 

produk kosmetik lainnya dan tidak cocok pada wajah dengan mendapatkan nilai 

sebesar 7,9%. Salah satu alasan mahasiswi tidak melakukan pembelian terhadap 

produk Maybelline, karena ada produk lain seperti contohnya Wardah, Madame 

Gie mereka mempunyai produk yang berkualitas dan dengan harga yang 

terjangkau. Sehingga hal ini akan mempengaruhi keputusan pembelian.  

Keputusan pembelian menurut Kotler & Keller (2009:166) 

“mendefinisikan bahwa keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku 

konsumen tentang bagaimana individu, kelompok dan organisasi memilih, 

membeli, menggunakan dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman 

untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka”. Dapat dikatakan bahwa 

keputusan pembelian merupakan tahap akhir dimana konsumen akan membeli 

atau tidak dari setiap alternative yang ada untuk memenuhi kebutuhannya.  

Fakta menunjukkan melalui pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti  

pada mahasiswi angkatan 2019, peneliti mendapatkan permasalahan yaitu 

produk Maybelline tidak memiliki ciri khas atau kesan tersendiri pada 

produknya. Mahasiswi berpendapat bahwa merek kosmetik Maybelline susah 

diingat karena produk Maybelline menyerupai produk Make Over.  Hal ini akan 

menjadikan permasalahan terbaru untuk peneliti. Sehingga brand image produk 

Maybelline akan mempengaruhi keputusan pembelian.  



Menurut Keller (1988) dalam Firmansyah (2019:61) Brand atau merek 

merupakan simbol atau tanda yang membantu bagi pelanggan untuk 

mengidentifikasi produk. “Brand image can be defined as a perception about 

brand as reflected by the brand association held in consumer memory”. Hal ini 

berarti citra merek adalah persepsi tentang merek yang digambarkan oleh 

asosiasi merek yang ada dalam ingatan konsumen (Keller 1998) dalam 

Firmansayah (2019). Brand image menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian. Sebelum membeli pastinya konsumen 

melihat seberapa terkenalnya produk tersebut, seberapa banyak yang memilih 

produk tersebut.  

Fakta membuktikan melalui pra penelitian pada mahasiwi angkatan 2019, 

peneliti mendapatkan hasil sebesar 23,7%. Mahasiwi berpendapat bahwa 

produk Maybelline tidak bagus karena memiliki memiliki tekstur serta warna 

yang berlebihan. Sehingga hal ini akan menjadi permasalahan baru dan akan 

mempengaruhi keputusan pembelian.  

Siemens dalam Kotler & Armstrong (2008:273) mendefinisikan bahwa 

“Kualitas produk merupakan ketika pelanggan kita kembali dan produk kita 

tidak kembali”. Suatu produk dinyatakan berkualitas jika produk tersebut 

memenuhi kebutuhan dan keinginan dari konsumen. Kualitas produk 

ditentukan oleh konsumen dan pengalaman konsumen terhadap produk 

tersebut. Penciptaan kualitas yang baik secara tidak langsung akan membantu 

mempertahankan brand image produk mereka (Kotler & Amstrong 2001:357). 



Konsumen akan merasa puas bila hasil evaluasi mereka menunjukkan bahwa 

produk yang mereka gunakan berkualitas. 

Fakta terkait pra survei penelitian pada mahasiswi angkatan 2019, 

penelitian ini mendapatkan hasil 57,9%. Mahasiwi berpendapat bahwa harga 

jual produk kosmetik Maybelline mahal. Harga jual produk Maybelline mulai 

dari Rp 100.000. Harga yang tinggi akan membuat konsumen mencari produk 

yang sesuai dengan harga yang lebih rendah. Konsumen menyukai produk yang 

berkualitas bagus tetapi dengan harga yang terjangkau. Sehingga harga jual 

akan mempengaruhi keputusan pembelian suatu produk.  

Kotler & Armstrong (2008:354) mendefinisikan harga merupakan satu-

satunya elemen bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan elemen-

elemen lainnya menimbulkan biaya. Harga menjadi salah satu variabel 

pemasaran yang fleksibel dan dapat dimainkan perusahaan. Tinggi dan 

rendahnya harga menjadi pertimbangan utama bagi konsumen sebelum 

memutuskan pembelian tehadap suatu produk, oleh sebab itu perusahaan harus 

bijak dalam penentuan harga produk yang dihasilkannya. 

Dari semua uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitin dibidang pemasaran dengan mengangkat judul “PENGARUH BRAND 

IMAGE, KUALITAS PRODUK DAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN KOSMETIK MAYBELLINE (Studi Pada Mahasiswi Universitas 

Islam Malang Periode 2019)”.  

 



B. Rumusan Masalah 

 1. Apakah brand image berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian kosmetik Maybelline ? 

 2. Apakah kualitas produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian kosmetik Maybelline ? 

 3. Apakah harga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian  

kosmetik Maybelline ? 

 4. Apakah brand image, kualitas produk dan harga, berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pembelian kosmetik Maybelline ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 1. Mengetahui pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian kosmetik 

Maybelline. 

 2. Mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

kosmetik Maybelline. 

 3. Mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian kosmetik 

Maybelline. 

 4. Mengetahui pengaruh simultan brand image, kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan pembelian kosmetik Maybelline. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan pertimbangan 

bagi konsumen dalam mengambil keputusan terhadap produk kosmetik 



Maybelline, sehingga dapat menciptakan keputusan terhadap brand image, 

kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian pada kosmetik 

yang lebih baik lagi dan berdampak pada niat beli pada produk Maybelline. 

 2. Manfaat Teoritas 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan bagi 

peneliti maupun bagi peneliti berikutnya pada pengaruh brand image, 

kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian produk kosmetik 

Maybelline. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil akan disitematikan menjadi lima bab yang saling 

berkaitan satu dengan yang lainnya, sebelum memasuki bab pertama terdapat 

sampul, halaman motto, lembar persetujuan skripsi, lembar pengesahan majelis 

penguji, halaman pernyataan orisinalitas, ringkasan summary, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. Kemudian dilanjutkan 

dengan beberapa bab yang diuraikan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab satu pendahuluan berisi latar belakang yang menjelaskan tentang fakta 

dari permasalahan atau fenomena yang akan diteliti serta alasan melakukan 

penelitian tersebut. Selain itu terdapat rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematikan pembahasan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab dua tinjauan pustaka berisi review mengenai penelitian terdahulu yang 

memiliki topik yang berkaitan atau hampir sama dengan penelitian ini, 



penelitian terdahulu dapat bersumber dari jurnal, skripsi, tesis, disertasi atau 

dokumen lainnya. Selain itu tinjauan pustaka juga berisi teori-teori yang relevan 

dengan topik pada penelitian ini yang dikutip langsung dari buku. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab tiga metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, 

variabel dan pengukuran, populasi, sampel, indikator, definisi operasional 

variabel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab empat hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang gambaran 

umum obyek penelitian, gambaran umum responden dan penyajian data, analisi 

data dan interpretasi dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab lima penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh brand 

image, kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian kosmetik 

Maybelline (Studi Pada Mahasiswi Universitas Islam Malang Periode 2019) 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:    

 a. Variabel Brand Image (X1)  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh secara parsial antara variabel brand image terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengolahan menggunakan 

SPSS 25 dimana variabel brand image (X1) memiliki nilai t hitung ˂ t tabel 

yaitu 0,967 ˂ 1,988 dan nilai sig t (0,336) > ɑ (0,05) maka tidak ada pengaruh 

brand image terhadap keputusan pembelian secara parsial.  

Berdasarkan hasil distribusi jawaban responden indikator dengan 

memiliki rata-rata tertinggi sebesar 4,31 yaitu X1.2 “kekuatan merek” 

karena perusahaan yang memiliki merek populer tentunya akan mudah 

untuk dikenal oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa melalui citra 

merek yang sudah banyak dikenal masyarakat tentunya akan menjadikan 

mahasiswi memiliki persepsi positif dari citra merek yang sudah terkenal 

sehingga memutuskan untuk melakukan pembelian pada produk.  

 



 b. Variabel Kualitas Produk (X2) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan secara parsial antara variabel kualitas produk terhadap 

minat pembelian ulang. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil pengolahan 

menggunakan SPSS 25 dimana variabel kualitas produk (X2) memiliki nilai 

t hitung > t tabel yaitu 4,360 >1,988 dan nilai sig t (0,000) < α (0,05) maka 

pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian adalah signifikan 

dan memiliki pengaruh secara langsung terhadap keputusan pembelian.   

Berdasarkan hasil distribusi jawaban responden indikator dengan 

memiliki rata-rata tertinggi sebesar 4,40 yaitu X2.2 “fitur” perusahaan yang 

memiliki fitur-fitur pelengkap yang dirancang dengan baik akan 

mempermudahkan konsumen dalam membeli produk. hal ini menunjukkan 

melalui fitur responden memiliki kecenderungan yang tinggi dan baik dalam 

menilai kualitas dan keamanan produk kosmetik Maybelline karena sudah 

terdaftar di BPOM. 

 c. Variabel Harga (X3) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan secara parsial antara variabel kualitas produk terhadap minat 

pembelian ulang. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil pengolahan 

menggunakan SPSS 25 dimana variabel harga (X3) memiliki nilai t hitung 

> t tabel yaitu 5,271 >1,988 dan nilai sig t (0,000) < α (0,05) maka pengaruh 

harga terhadap keputusan pembelian adalah signifikan dan memiliki 

pengaruh secara langsung terhadap keputusan pembelian.   



Berdasarkan hasil distribusi jawaban responden indikator dengan 

memiliki rata-rata tertinggi sebesar 4,22 yaitu X3.2 “kesesuaian harga 

dengan kualitas” perusahaan yang memiliki harga dan kualitas yang baik 

akan mempengaruhi konsumen dalam membeli sebuah produk. hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswi lebih memilih kualitas produk kosmetik 

Maybelline dengan harga yang diberikan oleh perusahaan. 

 d. Variabel Brand Image (X1), Kualitas Produk (X2) dan Harga (X3) 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa brand 

image (X1), kualitas produk (X2) dan harga (X3) secara simultan 

berpengaruh signifikan  terhadap keputusan pembelian (Y) produk kosmetik 

Maybelline. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung 94,414 > F tabel 2,70 

dan nilai signifikansi 0,000 ˂ 0,05 maka dapat disimpukan bahwa ada 

pengaruh signifikan antara brand image (X1), kualitas produk (X2) dan 

harga (X3)  secara simultan berpengaruh signifikan  terhadap keputusan 

pembelian (Y) produk kosmetik Maybelline pada mahasiswi Universitas 

Islam Malang.  

 

B. Saran 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut, yaitu:  

1. Bagi Perusahaan Maybelline 

 a. Kualitas Produk (X2) 



Bagi Perusahaan Maybelline berdasarkan nilai distribusi jawaban 

variabel kualitas produk pada item “fitur” memiliki nilai tertinggi yaitu 

4,40 maka Perusahaan Maybelline disarankan tetap konsisten dalam 

memberikan fitur-fitur pada produk kosmetik Maybelline sehingga 

konsumen mudah untuk memahami.  

Bagi Perusahaan Maybelline berdasarkan nilai distribusi jawaban 

variabel kualitas produk indikator “kinerja” mendapatkan nilai terendah 

dengan rata-rata sebesar 3,91 yaitu, pada pembelian produk kosmetik 

Maybelline dalam indikator kinerja yang berarti bahwa responden tidak 

setuju produk kosmetik Maybelline tidak menimbulkan masalah pada 

kulit saat digunakan. Maka perusahaan diharapkan memilih bahan-

bahan ataupun kandungan yang aman untuk di pakai pada wajah 

sehingga konsumen akan merasa puas dengan kualitas produk. 

 b. Harga (X3) 

Bagi Perusahaan Maybelline berdasarkan nilai distribusi jawaban 

variabel harga pada item “kesesuain harga dengan kualitas produk” 

memiliki nilai tertinggi yaitu 4,22 maka Perusahaan Maybelline 

disarankan tetap mempertahankan kualitas produk Maybelline sehingga 

dikenal oleh konsumen.  

Bagi Perusahaan Maybelline berdasarkan nilai distribusi jawaban 

variabel harga indikator “daya saing harga” mendapatkan nilai terendah 

dengan rata-rata sebesar 3.42 yaitu, pada pembelian produk kosmetik 

Maybelline dalam indikator daya saing harga yang berarti bahwa 



responden tidak setuju harga produk kosmetik Maybelline lebih murah 

dibandingkan produk lain. Maka perusahaan bisa mempertimbangkan 

harga di pasar sehingga produk kosmetik Maybelline mampu bersaing. 

Apabila produk kosmetik Maybelline mampu bersaing perusahaan akan 

mendapatkan keuntungan lebih banyak. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan yang peneliti miliki karena banyaknya keterbatasan. Peneliti 

mengharapkan agar penelitian selanjutnya dapat mencari informasi lebih 

dalam terkait variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini, serta untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih banyak, 

sehingga penelitian ini akan menjadi lebih akurat. 

Melihat hasil determinasi R Square yaitu 0.747 yang artinya bahwa 

variabel terikat mampu dijelaskan 74,7% oleh variabel bebas, sedangkan 

sisanya 25,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian ini. 

Diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk 

menambah variabel bebas selain brand image, kualitas produk dan harga 

untuk melihat faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan pembelian.  
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